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ABSTRAK Kondisi Air sumur diperumaha Azzahra Kabupaten Banyuasin sangatlah tidak 

layak penggunaannya untuk konsumsi air bersih  rumah tangga, telah 
bertahun-tahun penggunaan air sumur diwilayah ini hanya sekedar untuk 
penggunaan penyiraman tanaman dan kebutuhan air diluar rumahtangga. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variable seperti, suhu, ph namun 
kekhususan dalam penelitian ini meneliti seberapa besar pengaruh dari media 
filter seperti mnzeolit, karbon aktif dan pasir silica terhadap hasil filtrasi dari 
bahantersebut. Dari hasil penelitian didapatkan data Kadar Fe sesudah 
dilakukan perlakuan yaitu rata-rata kadar Fe 0,170 mg/l dan keefektifan media 
filter sebesar 95,71% 

  
Kata Kunci : filter, Mn Zeolit, Karbon aktif,  Pasir Silika , Fe  

PENDAHULUAN 

Penggunaan air yang utama dan sangat 
vital bagi kehidupan adalah sebagai air 
minum. Hal ini terutama untuk mencukupi 
kebutuhan air di dalam tubuh manusia itu 
sendiri. Mengingat pentingnya peran air, 
sangat diperlukan adanya sumber air yang 
dapat menyediakan air yang baik dari segi 
kuantitas dan kualitasnya (Mulia, 2005). 

Kualitas air yang digunakan sebagai 
air minum sebaiknya memenuhi persyaratan 
secara fisik, kimia, dan mikrobiologi. Syarat 
fisik air tidak berwarna, temperatur normal, 
rasanya tawar, tidak berbau, jernih dan tidak 
mengandung zat padatan. Syarat kimia air 
dalam pH netral, tidak mengandung bahan 
kimia beracun, tidak mengandung garam 
atau ion-ion logam, kesadahan rendah dan 
tidak mengandung bahan organik. Syarat 

mikrobiologi tidak mengandung bakteri 
patogen dan nonpatogen (Kusnaedi, 2010). 

Standar mutu air minum ditetapkan 
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 
Persyaratan Air Minum. Baku mutu Fe dan 
Mn yang diperbolehkan dalam air minum 
maksimal 0,3 mg/l dan 0,4 mg/l. 
 
Rumusan Masalah 

Air  yang terdapat di permukaan bumi  
tidak Air  yang terdapat di permukaan bumi  
tidak pernah terdapat dalam keadaan murni , 
dikarenakan banyaknya kandungan logam 
terlarut da padatan tersuspensi. 
Permasalahan pada sumber air bersih bagi 
perumahan Azzahra di Kabupaten 
Banyuasin  yang  masih menggunakan air  
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yang rata-rata kualitas air sumurnya 
mengandung kadar besi yang tinggi sehingga 
tidak layak konsumsi . 

 
Tujuan Penelitian 

     Mengetahui Apakah Pengaruh  
Kombinasi   Filter   Mn Zeolit,  Karbon     
Aktif ,  Pasir Silika  Terhadap   Kadar   Besi   
pada    Air Sumur   di perumahan  Azzahra       
Kabupaten Banyuasin. 

 
Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi pada masyarakat 
khususnya masyarakat Kabupaten Banyuasin 
bahwa penggunaan kombinasi filter 
MnZeolit , Karbon Aktip, Pasir Silika dapat 
meningkatkan kualitas air sumur di 
perumahan Azzahra  sehingga layak 
konsumsi . 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Air 

Tujuh puluh persen muka bumi 
tertutupi air, namun sayangnya sebagian 
besar berbentuk air laut yang kurang baik 
jika digunakan untuk keperluan hidup 
manusia. Air laut mengambil bagian sekitar 
97 persen dari total keseluruhan air dunia 
serta hanya 3 persen air tawar dan dari 3 
persen itupun 70 persen berbentuk es, 30 
persen lainnya ada di danau, sungai, air 
permukaan dan air dalam tanah. 

Dapat dibayangkan betapa sedikitnya 
air tawar itu, terlebih untuk air tanah yang 
jumlahnya sangat terbatas. Banyaknya 
populasi manusia saat ini tidak sebanding 
dengan pasokan air tawar yang benar benar 
bersih dan murni. Untuk itulah banyak orang 
berusaha mencari sumber air yang masih 
terjaga kelestarian dan kemurnian, dan air 
tanah menjadi pilihan favorit karena selain 

murni, tidak adanya biaya tambahan untuk 
mendapatkannya atau bahkan bisa dikatakan 
gratis. 
 
Karbon Aktif 
Karbon aktif adalah senyawa karbon yang 
telah ditingkatkan daya adsorpsinya dengan 
melakukan proses karbonisasi dan aktifasi. 
Pada proses tersebut terjadi penghilangan 
hidrogen, gas-gas dan air dari permukaan 
karbon sehingga terjadi perubahan fisik pada 
permukaannya. Aktifasi ini terjadi karena 
terbentuknya gugus aktif akibat adanya 
interaksi radikal bebas pada permukaan 
karbon dengan atom-atom seperti oksigen 
dan nitrogen. 
 
Zeolit 

Zeolit merupakan senyawa dengan 
kation aktif yang bergerak dan umumnya 
bertindak sebagai penukar ion. Di samping 
itu, zeolit juga mudah melepas kation dan 
diganti dengan kation lain. Sedangkan 
keberadaan atom alumunium di dalam zeolit 
akan menyebabkan memiliki muatan negatif. 
Muatan negatif inilah yang menyebabkan 
zeolit mampu mengikat kation, sehingga 
dapat digunakan untuk mengikat kation-
kation pada air, seperti Fe, Al atau Mg.  
 
Kandungan besi dalam air 

Besi (Fe) sering menjadi masalah 
dalam penyedian air untuk dibutuhkan 
rumah tangga terutama kalau sumbernya dari 
air tanah. Dalam tanah besi (Fe) sifatnya 
sukar larut. Selain  
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada 
bulan  Februari –April  2014, 
Pelaksanaannya   Dilaboratotrium     Teknik  
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kimia Fakultas Teknik Universitas PGRI 
Palembang 
 
Bahan dan Alat 
Bahan 

MnZeolit 
Karbon Aktif 
Pasir Silika 

Alat 
Spektrofotometer , pH meter , bola karet, 
pipet volume, erlemeyer, gelas ukur. 
 

Prosedur  Penelitian 
Menyiapkan alat dan bahan, seperti 

media filter zeolit dan karbon aktif  dan 
Pasir Silika yang sudah dicuci dan 
dikeringkan, kemudian dimasukkan ke bak 
filter dengan kombinasi media filter 
Mnzeolit (60 cm), karbon aktif (60 cm) 
,Pasir Silika (60 cm) dan Mnzeolit (30 cm) 
dengan karbon aktif (30 cm), Pasir Silika (30 
cm) serta dilakukan replikasi sebanyak 3 
kali, kemudian air sampel dimasukkan ke 
bak filter dengan masing-masing bak diisi 5 
liter dan dikontakkan media filter selama 5 
menit, kemudian kran outlet dibuka dan air 

yang keluar ditampung pada botol aqua dan 
ari hasil filtrasi dimasukkan ke bak 
penampung sesuai kombinasi media pada 
masing-masing replikasi. Setelah proses 
filtrasi selesai air hasil filtrasi diambil 
masing-masing 1000 ml dan dimasukkan ke 
dalam botol aqua untuk dilakukan 
pemeriksaan kadar Fe  dengan alat 
spektrofotometer, pemeriksaan suhu dengan 
alat termometer dan pemeriksaan pH dengan 
alat pH meter dan dihitung efektivitasnya. 
Hasil pemeriksaan Fe dianalisis 
menggunakan uji statistik anova satu jalur 
dengan SPSS versi 21 dengan tingkat 
kepercayaan 99%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
a. Pengukuran pH 

Hasil pengukuran pH sebelum dan 
setelah mendapat perlakuan dengan 
menggunakan kombinasi media filter 
Mnzeolit dan karbon aktif serta Pasir silica 
dilakukan di tempat penelitian. Hasil 
pemeriksaan pH dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran pH 

Percobaan pH Kepmenkes 
no 

492/menkes/p
er/iv/2010 

Sebelum Setelah Perlakuan 

Kontrol MnZeolit 
Karbon 
Aktif 

MnZeolit,  
Karbon 

Aktif,Pasir 
silika 

1 6,98 6,98 6,98 6,98 6,98 6,5-8,5 
2 6,98 6,98 6,98 6,98 6,98 
3 6,98 6,98 6,98 6,98 6,98 
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Dari Tabel 1 terlihat jelas hasil 
pengukuran pH tidak ada perubahan baik 
sebelum atau setelah mendapatkan perlakuan 
dengan media filter Mnzeolit, karbon aktif 
dan Mnzeolit dengan karbon aktif, pasir 
silika dengan pengulangan 3 kali yaitu pH 
6,98. 

b. Pengukuran Suhu 

Hasil pengukuran suhu sebelum dan 
setelah mendapat perlakuan dengan 
menggunakan kombinasi media filter 
Mnzeolit dan karbon aktif pasir silica 
dilakukan di tempat penelitian. Hasil 
pemeriksaan suhu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu 

Percobaan pH Kepmenkes 
no 

492/menkes/p
er/iv/2010 

Sebelum Setelah Perlakuan 

Kontrol MnZeolit Karbon 
Aktif 

MnZeolit,  
Karbon 

Aktif,Pasir silika 
1 27 27 27 27 27 25 ± 3oC 
2 27 27 27 27 27 
3 27 27 27 27 27 

 
Dari Tabel 2 terlihat jelas hasil 

pengukuran suhu tidak ada perubahan baik 
sebelum atau setelah mendapatkan perlakuan 
dengan media filter Mnzeolit, karbon 
aktif,pasir silika dan Mnzeolit dengan 
karbon aktif ,pasir silica dengan 
pengulangan 3 kali yaitu suhu 27 derajat 
Celsius. 

d. Pengukuran Fe  
Pengukuran kadar Fe sebelum dan setelah 
mendapat perlakuan dengan menggunakan 
kombinasi media filter Mnzeolit dan karbon 
aktif dan pasir silica dilakukan di tempat 
penelitian. Hasil pemeriksaan kadar Fe dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Fe 

Percobaan pH Kepmenkes 
no 

492/menkes/p
er/iv/2010 

Sebelum Setelah Perlakuan 

Kontrol MnZeolit Karbon 
Aktif 

MnZeolit,  
Karbon 

Aktif,Pasir silika 
1 2,910 2,900 0,170 0,210 0,180  

25 ± 3oC 
2 2,910 2,890 0,150 0,220 0,190 
3 2,910 2,900 0,160 0,220 0,170 

Rata-rata 2,910 2,897 0,160 0,217 0,170  
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Tabel 3 menunjukkan adanya 
penurunan kadar Fe sebelum dan setelah 
mendapatkan perlakuan. Media filter 

Mnzeolit paling efektif dalam menurunkan 
kadar Fe yaitu rata-rata menjadi 0,160 mg/l. 

 
Tabel 4. Keefektifan Kombinasi Media Filter Zeolit dan Karbon Aktif ,pasir silica dalam         

Menurunkan Kadar Fe 

Kombinasi 
Media Filter 

Kadar Fe (mg/l) 
Keefektifan 
Pengolahan 

 
Sebelum 

 
Setelah 

Pengolahan Penurunan (%) 

MnZeolit 2,910 0,160 2,750 94,50 
Karbon Aktif 2,910 0,217 2,693 92,54 
MnZeolit & 

Karbon Aktif, Pasir silica  
2,910 

  
0,170 

  
2,640 

  
95,71 

  
 

Tabel 4 menunjukkan adanya 
keefektifan kombinasi media filter Mnzeolit 
dan karbon aktif ,pasir silica dalam 
menurunkan kadar Fe. Adapun kombinasi 
media filter yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar Fe adalah Mnzeolit, 
Karbon Aktif dan pasir silika dengan 
keefektifan sebesar 95,71%. 

Pembahasan 

Upaya untuk meningkatkan kualitas 
air, salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan yaitu dengan melakukan filtrasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
kombinasi media filter yaitu Mangan zeolit, 
karbon aktif pasir dan Mangan zeolit dengan 
karbon aktif dengan ketebalan 60 cm ,pasir 
silica 60 cm. Sehingga hal ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
pengolahan air minum. Penilaian air 
didasarkan pada beberapa persyaratan 
diantaranya tingkat keasaman (pH), suhu air, 
dan kandungan logam Fe. 

a. Pengukuran pH 
Pada penelitian ini pengukuran pH air 

dilakukan sebelum dan setelah mendapat 
perlakuan dengan kombinasi media filter 
Mnzeolit dan karbon aktif , pasir silica 
dengan 3 kali pengulangan hasilnya sama 
yaitu 6,9. Dengan demikian pH tidak 
mempengaruhi filtrasi dan penurunan kadar 
Fe  karena adanya perlakuan menggunakan 
kombinasi media filter Mnzeolit dan karbon 
aktif. Dampak yang dapat ditimbulkan jika 
pH ≤ 7 yaitu dapat melarutkan logam seperti 
Fe  

b. Pengukuran Suhu 

Dari hasil pengukuran suhu diperoleh 27oC 
baik sebelum dan setelah perlakuan dengan 
pengulangan 3 kali tidak mengalami 
perubahan. Sehingga suhu tidak 
mempengaruhi filtrasi dan penurunan kadar 
Fe  karena perlakuan filtrasi menggunakan 
kombinasi media filter Mnzeolit dan karbon 
aktif.
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Berdasarkan Kepmenkes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 
persyaratan air minum, suhu yang 
diperbolehkan adalah ± 3oC suhu udara. 
Dengan demikian suhu 27oC masih dalam 
standar yang diperbolehkan. Air yang secara 
mencolok mempunyai temperatur di atas 
atau di bawah temperatur udara, berarti air 
tersebut mengandung zat-zat tertentu 
(misalnya, fenol yang terlarut di dalam air 
cukup banyak) atau sedang terjadi suatu 
proses tertentu (proses dekomposisi bahan 
organik oleh mikroorganisme yang 
menghasilkan energi) yang mengeluarkan 
atau menyerap energi dalam air (Kusnaedi, 
2010). 

c. Pengukuran Kadar Fe 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar 
Fe sebelum mendapat perlakuan diperoleh 
hasil kadar Fe rata-rata 2,910 mg/l. Kadar Fe 
tersebut sudah melebihi standar kualitas air 
minum yaitu 0,3 mg/l berdasarkan 
Kepmenkes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010. Kadar Fe yang 
melebihi standar dapat menimbulkan 
berbagai masalah diantaranya dapat 
menimbulkan korosif pada pipa, mengotori 
bak, wastafel, kloset, timbulnya warna, bau 
dan rasa serta menyebabkan iritasi pada 
mata, kulit dan merusak dinding usus (Joko, 
2010). 

Kadar Fe pada air sumur di Perum 
Azzahra sudah   melebihi    standar baku 
mutu air sehingga perlu dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu sebelum 
dikonsumsi. Pengolahan ini merupakan 
upaya untuk mendapatkan air yang bersih 
dan sehat sesuai standar. Salah satu alternatif 
pengolahan air yang dapat dilakukan yaitu 

dengan filtrasi. Filtrasi merupakan suatu 
proses pemisahan antara pedatan dengan 
cairan (Kusnaedi, 2010). Dari hasil yang 
diperoleh kadar Fe yang melebihi standar 
setelah dilakukan perlakuan dengan filtrasi 
menggunakan media filter Mnzeolit dan 
karbon aktif , pasir silica dengan ketebalan 
60 cm, waktu kontak 5 menit dan laju aliran 
1 lt/menit, kadar Fe mengalami penurunan. 
Rata-rata kadar Fe setelah difiltrasi dengan 
media filter Mnzeolit sebesar 0,160 mg/l 
dengan keefektifan 94,50%, dengan media 
filter karbon aktif rata-rata kadar Fe sebesar 
0,217 mg/l dengan keefektifan 92,54%, dan 
rata-rata kadar Fe setelah difiltrasi dengan 
media filter Mnzeolit dengan karbon aktif, 
pasir silika sebesar 0,170 mg/l dengan 
keefektifan 95,71%. 

Dari hasil analisis anova diperoleh 
nilai signifikansi 0,000 (p ≤ 0,01), sehingga 
Ho ditolak yang artinya ada keefektifan yang 
signifikan penggunaan kombinasi media 
filter zeolit dan karbon aktif terhadap 
penurunan kadar Fe. Kadar Fe pada kontrol 
atau tanpa dilewatkan media filter dengan 
menggunakan media filter zeolit, karbon 
aktif dan Mnzeolit dengan karbon aktif ada 
beda signifikan (sig=0,000) karena sig ≤ 
0,01. Namun kadar Fe setelah mendapat 
pelakuan dengan Mnzeolit dengan mean 
difference 2,737 ini menunjukkan penurunan 
kadar Fe lebih tinggi dari pada setelah 
perlakuan dengan karbon aktif dan Mnzeolit 
dengan karbon aktif yaitu dengan mean 
difference 2,680 dan 2,713. Tetapi 
penurunan kadar Fe dengan menggunakan 
media filter Mnzeolit dengan karbon aktif 
ada beda signifikan (sig=0,000) karena sig < 
0,01 dengan mean difference 2,713 ini 
menunjukkan penurunan kadar Fe lebih 
tinggi  dari  pada   setelah perlakuan  dengan  
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dengan karbon aktif yaitu dengan mean 
difference 2,680. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media filter Mnzeolit 
paling efektif dalam menurunkan kadar Fe 
pada air sumur. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kombinasi media filter Mn Zeolit dan 

karbon aktif , pasir silica efektif dalam 
menurunkan kadar Fe pada air sumur. 

b. Kadar Fe sebelum dilakukan perlakuan 
yaitu 2,910 mg/l  

c. Kadar Fe setelah dilakukan perlakuan 
dengan media filter Mnzeolit   rata- rata 
sebesar 0,160 mg/l dan 0,137 mg/l, 
dengan media filter karbon   aktif rata- 
rata kadar Fe 0,217 mg/l dan 
menggunakan media filter Mnzeolit 
dengan karbon aktif , pasir silica rata-rata 
kadar Fe 0,170 mg/l  

d. Kombinasi media filter yang paling efektif 
menurunkan kadar Fe adalah   kombinasi 
media filter Mnzeolit dengan keefektifan 
sebesar 95,71%  

 
Saran 
Masyarakat diharapkan dapat melakukan 
pengolahan menggunakan media filter yang 
ada dialam ini seperti penggunaan ijuk, 
pasir, sabut kelapa yang dikombinasikan 
dengan bahan-bahan yang dapat 
menjernihkan dan meningkatkan kualitas air 
sehingga layak konsumsi.Dan selaku peneliti 
diharapkan melakukan penelitian tentang 
media filter air bersih dengan macam-
macam bahan yang ada dialam Indonesia ini 

sehingga memunculkan karya ilmiah yang 
dapat dipergunakan masyarakat. 
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